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ABSTRAK

PENGARUH KEMAJUAN DAERAH TERHADAP KETIMPANGAN
PEMBANGUNAN EKONOMI ANTAR KABUPATEN/KOTA DI
PROVINSI SUMATERA SELATAN

Oleh:
Arie Pratama; Syamsurijal; Imam Asngari

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat bagaimana pengaruh kemajuan daerah
terhadap ketimpangan pembangunan ekonomi antar kabupaten/kota di Provinsi Sumatera
Selatan serta untuk mengetahui tingkat kemajuan daerah dan tingkat ketimpangan
pembangunan antar kabupaten/kota di Provinsi Sumatera Selatan. Data yang digunakan
dalam penilitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik
Provinsi Sumatera Selatan, Provinsi Sumatera Selatan dalam angka. Dalam penelitian ini
untuk mengukur tingkat ketimpangan menggunakan Indeks Wiliamson dan untuk
menghitung kemajuan daerah menggunakan Tipologi Klassen. Teknik analisis digunakan
adalah Regresi Data Panel dan metode yang digunakkan adalah metode Fixed Effect.
Hasil penelitian menunjukan bahwa koefisien variabel Pendapatan Perkapita, Daerah
Cepat Maju dan Cepat Tumbuh dan Daerah Maju Tapi Tertekan berpengaruh signifikan
terhadap ketimpangan yaitu dengan nilai probabilitas masing - masing sebesar 0.0472,
0,0001 dan 0,0003 dengan alpha (o = 5 persen), sedangkan koefisien variabel Daerah
Berkembang cepat tidak berpengaruh signifikan dengan nilai probabilitas sebesar 0.7055.

Kata kunci : Pendapatan PerKapita, Daerah Cepat Maju dan Cepat Tumbuh, Daerah
Maju Tapi Tertekan, Daerah Berkembang Cepat, Ketimpangan Pembangunan.

Ketua Anggota

Prof. H. Syamsurijal, AK, Ph.D. Dr. Imam Asngari, S.E., M.si.

NIP. 195212121981021001 NIP. 197306072002121002
Mengetahui,

Ketua Jurusan Ekonomi Pembangunan

Dr. Suhel, M.Si.
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ABSTRACT

THE EFFECT OF REGIONAL GROWTH ON DISPARITY OF
ECONOMIC DEVELOPMENT BETWEEN REGENCIES/CITIES IN
SOUTH SUMATERA PROVINCE.

By:

Arie Pratama; Syamsurijal; Imam Asngari

The aims of this study are to determine the effect of regional growth on disparity
of economic development between regencies/cities in South Sumatera province
also to know the levels of regional growth and the levels of disparity between
regencies/cities in South Sumatera province. This study used secondary data from
BPS (indonesia's bureau statistic)of South Sumatera province. This research used
wiliamson index and Klassen typology and also regression used panel data with
fixed effect method. The result showed that variable of income per capita, high
growth and high income and also high income but low growth are significant on
disparity with the probability values are 0,0472,0.0001 and 0.0003 with alpha (5
percent) while variable high growth but low income is not significant with the
probability value is 0,7055.

Keyword: income percapita, high growth and high income, high income but low
growth, high growth but low income, disparity.

First Advisor Member
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Prof. H. Syamsurijal, AK, Ph.D. Dr. Imam Asngari, S.E., M.si.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan adalah suatu proses multidimensional yang melibatkan
berbagai perubahan-perubahan mendasar dalam struktur sosial, tingkah laku
sosial, dan institusi sosial, di samping akselerasi pertumbuhan ekonomi,
pemerataan ketimpangan pendapatan, serta pemberantasan kemiskinan (Todaro,

2006).

Menurut Rostow pembangunan ekonomi merupakan suatu proses
multidimensional yang menyebabkan perubahan karakteristik penting suatu
masyarakat, misalnya perubahan keadaan sistem politik, struktur sosial, sistem
nilai dalam masyarakat dan struktur ekonominya. Rostow membedakan proses
pembangunan menjadi lima tahap yaitu: masyarakat tradisional, prasyarat untuk
tinggal landas, tinggal landas, menuju kedewasaan dan masa konsumsi tinggi.

(Arsyad, 1999: 117).

Pembangunan ekonomi daerah adalah suatu proses dimana pemerintah
daerah dan seluruh komponen masyarakat mengelola berbagai sumber daya yang
ada dan membentuk suatu pola kemitraan untuk menciptakan suatu lapangan
pekerjaan baru dan merangsang perkembangan kegiatan ekonomi dalam daerah

tersebut (Arsyad, 1999 ; Blakely, 1989).



Pada umumnya pembangunan daerah difokuskan pada pembangunan
ekonomi melalui usaha pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi yang cepat
akan menimbulkan ketimpangan, hal ini dikarenakan tidak memperhatikan apakah
pertumbuhan tersebut lebih besar atau lebih kecil dari tingkat pertumbuhan
penduduk atau perubahan struktur ekonomi (Masli, 2007:2).Tolak ukur
keberhasilan pembangunan dapat dilihat dari pertumbuhan ekonomi, struktur
ekonomi dan semakin kecilnya ketimpangan pendapatan antar penduduk, antar
daerah dan antar sektor(Riadi, 2012). Namun pada kenyataanya bahwa
pertumbuhan ekonomi tidak selamanya diikuti pemerataan secara memadai

(Bimbin, D. J., 2014).

Pembangunan pada hakekatnya bertujuan untukpeningkatan kesejahteraan
penduduk. Berbagai upaya untuk maksud tersebut telah dilakukan oleh
pemerintah. Untuk mengetahui capaian yang telah dilakukan oleh
pemerintah diperlukan berbagai indikator pengukuran. Salah  satu
ukurancapaianpembangunan tersebut adalah Produk Domestik Regional

Bruto (PDRB)(BPS Sumatera Selatan, 2017).

Secara tradisional pembangunan memiliki arti peningkatan yang terus
menerus pada Gross Domestik Produk (GDP) atau Produk Domestik Bruto (PDB)
suatu negara. Untuk daerah, makna pembangunan yang tradisional difokuskan
pada PDRB suatu provinsi, kabupaten dan kota. Namun muncul kemudian
alternatif definisi pembangunan ekonomi yang lebih menekankan pada
peningkatan income per capita (pendapatan per kapita). Definisi ini lebih

menekankan pada kemampuan suatu negara untuk meningkatkan output yang



dapat melebih tingkat pertumbuhan penduduk. Definisi pembangunan tradisional
sering dikaitkan dengan sebuah strategi mengubah struktur suatu negara atau
sering kita kenal dengan industrialisasi. Kontribusi pertanian mulai digantikan

dengan kontribusi industri (Riadi, 2012).

Ketimpangan pembangunan ekonomi antar wilayah merupakan fenomena
umum yang terjadi dalam proses pembangunan ekonomi suatu daerah. Pada
awalnya ketimpangan disebabkan oleh adanya perbedaan sumberdaya alam di
masing-masing wilayah. Akibat dari perbedaan ini, kemampuan suatu daerah
untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi danpembangunannya menjadi
berbeda. Oleh sebab itu, maka terjadi pembagian daerah yakni daerah maju dan

daerah tertinggal (Sjafrizal, 2014: 107).

Daerah yang maju cenderung memiliki tingkat konsentrasi kegiatan
ekonomi yang tinggi sehingga pertumbuhan ekonominya tumbuh besar. Lain
halnya dengan daerah tertinggal yang memiliki tingkat konsentrasu kegiatan
ekonomi yang rendah sehingga menyebabkan pertumbuhan maupun
pembangunannya rendah. Indikator inilah yang kemudian membuat masing-
masing daerah memiliki tingkat kemajuan daerah yang berbeda (Tambunan, 2003:
176). Agar bisa membandingkan tingkat kemajuan suatu daerah lain dalam suatu

lingkup referensi yang sama maka akan digunakan Tipologi Klassen.

Daerah yang maju seringkali dikaitkan dengan adanya ketimpangan
pembangunan di antar daerah. Dengan adanya model Tipologi Klassen dan Indeks

Williamson kita akan melihat bagaimana ketimpangan itu terjadi apakah dengan



berkembang cepatnya suatu daerah akan menyebabkan ketimpangan di daerah

tersebut dan atau justru malah sebaliknya.

Untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat sangat diperlukan dengan
adanya pertumbuhan ekonomi yang cepat serta distribusi pendapatan yang merata.
Karena, jika Pertumbuhan ekonomi yang cepat tidak diimbangi dengan
pendapatan yang merata, maka akan menyebabkan ketimpangan di antar wilayah
tersebut. Ketimpangan wilayah (regional disparity) tersebut, dapat terlihat dengan
adanya wilayah yang maju dangan wilayah yang terbelakang atau kurang maju.
Hal ini dikarenakan tidak adanya perhatian terhadap pertumbuhan tersebut apakah
pertumbuhan tersebut lebih besar ataupun lebih kecil dari tingkat pertumbuhan
penduduk atau perubahan struktur ekonomi(Nurhuda, 2013 ; Muluk, 2013;

Prasetyo, 2013).

Tabel 1.1 Jumlah Penduduk Provinsi Sumatera Selatan Menurut
Kabupaten/Kota Tahun 2010 — 2016 Dalam Jutaan Rupiah

Tahun
Kabupaten/Kota 2010 2016
Ogan Komering Ulu 324.917 354.488
Ogan Komering llir 729.415 798.482
Muara Enim 552.778 609.607
Lahat 370.790 397.424
Musi Rawas 357.112 389.239
Musi Banyuasin 562.979 620.738
Banyuasin 752.193 822.575
Ogan Komering Ulu Selatan 319.418 348.574
Ogan Komering Ulu Timur 611.479 656.568
Ogan llir 382.014 414.504
Palembang 1.468.007 1.602.071
Prabumulih 163.506 179.563
Pagar Alam 126.512 135.328
Lubuk Linggau 203.004 222.870
Empat Lawang 221.583 241.336
Penukal Abab Lematang llir 166.006 182.219
Musi Rawas Utara 169.891 185.315
Provinsi Sumatera Selatan 7.481.604 8.160.901

(sumber: Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan, Sumsel Dalam Angka 2017)



Menurut data jumlah penduduk antar kabupaten/kota Provinsi Sumatera
Selatan tersebut terlihat terjadi peningkatan yang signifikan jumlah penduduk
antar kabupaten/kota di Provinsi Sumatera Selatan sepanjang tahun 2010 — 2016
yaitu dari tahun 2010 berjumlah 7.481.604 menjadi 8.160.901 pada tahun 2016.
Dan kota yang memiliki jumlah penduduk terbanyak yaitu Kota palembang di
antara kabupaten/kota lainnya yang berjumlah 1.468.007 pada tahun 2010,
kemudian meningkat menjadi 1.602.071 pada tahun 2016. Sedangkan Kota
Pagaralam menjadi jumlah penduduk terendah jika dibandingkan dengan
kabupaten/kota lainnya, yaitu berjumlah 126.512 pada tahun 2010 kemudian

meningkatnya juga tidak terlalu drastis yaitu berjumlah 135.328 pada tahun 2016.

Tabel 1.2 PDRB Provinsi Sumatera Selatan Menurut Kabupaten/Kota atas
Dasar Harga Konstan Tahun 2010-2016

Tahun
Kabupaten/Kota 2010 2016
Ogan Komering Ulu 6.629.769 8.556.150
Ogan Komering llir 12.492.887 17.450.460
Muara Enim 21.696.029 32.892.450
Lahat 8.514.045 10.830.610
Musi Rawas 9.062.375 11.647.490
Musi Banyuasin 31.753.929  40.225.890
Banyuasin 12.313.184  17.190.460
Ogan Komering Ulu Selatan 3.663.702 4.951.260
Ogan Komering Ulu Timur 6.096.981 8.805.050
Ogan llir 4.407.122 6.431.680
Palembang 61.145.136  87.088.350
Prabumulih 3.025.267 4.587.790
Pagar Alam 1.465.241 1.974.610
Lubuk Linggau 2.606.111 3.645.480
Empat Lawang 2.294.636 3.098.640
Penukal Abab Lematang Ilir 3.039.108 3.930.640
Musi Rawas Utara 3.807.452 4.925.760

Provinsi Sumatera Selatan

194.012.974 268.232.770

(sumber: Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan, Sumsel Dalam Angka 2017)



Menurut data PDRB antar kabupaten/kota Provinsi Sumatera Selatan
tersebut terlihat terjadi peningkatan yang signifikan jumlah PDRB antar
kabupaten/kota di Provinsi Sumatera Selatan sepanjang tahun 2010 — 2016 yaitu
dari tahun 2010 berjumlah 194.012.974 menjadi 268.232.770 pada tahun 2016.
Dan kota yang memiliki jumlah PDRB terbesar yaitu Kota Palembang di antara
kabupaten/kota lainnya yang berjumlah 61.145.136 pada tahun 2010, kemudian
meningkat drastis menjadi 87.088.350 pada tahun 2016. Sedangkan Kota Pagar
Alam menjadi jumlah PDRB terendah jika dibandingkan dengan kabupaten/kota
lainnya, yaitu berjumlah 1.465.241 pada tahun 2010 kemudian meningkatnya juga

tidak terlalu drastis yaitu berjumlah 1.974.610 pada tahun 2016.

Menurut Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatanjika nilai laju
pertumbuhan  ekonomi dan PDRB  per  kapita dari  seluruh
kabupaten/kota di Provinsi Sumatera Selatan dibandingkan dalam suatu
scatter plot, maka akan didapatkan posisi relatif dari suatu wilayah
kabupaten/kota terhadap posisi wilayah yang lainnya dalam perekonomian
regional provinsi. Pada scatter plot terdapat dua sumbu dan garis pemisah
yang membagi kedudukan setiap kabupaten/kota menjadi empat kuadran.
Sumbu horizontal menunjukkkan laju pertumbuhan ekonomi dan sumbu
vertikal menunjukkan PDRB per kapita atas dasar harga konstan
(ADHK). Garis pemisah  vertikal adalah rata-rata laju  pertumbuhan
ekonomi seluruh kabupaten/kota yang melambangkan pertumbuhan ekonomi

Provinsi Sumatera Selatan, sedangkan Garis pemisah sumbu horizontal



adalah garis rata-rata PDRB per kapita atas dasar harga konstan (ADHK)

seluruh kabupaten/kota di Provinsi Sumatera Selatan.

PDRB PERKAPITA

LAJU PERTUMBUHAN EKONOMI

(sumber: Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan, Semsel Dalam Angka 2017)

Gambar 1.1 Sketsa Pembagian Penggambaran Keadaan Ekonomi Regional
Menurut Kuadran

Kuadran |

Menggambarkan kabupaten/kota dengan laju pertumbuhan ekonomi dan
PDRB per kapita yang lebih tinggi daripada rata-rata 17 kabupaten/kota di

Sumatera Selatan.



Kuadran |l

Menggambarkan kabupaten/kota yang memiliki laju pertumbuhan yang lebih
rendah dan PDRB per kapita yang lebih tinggi dibandingkan angka rata-

rata.

Kuadran Il

Menggambarkan kabupaten/kota dengan laju pertumbuhan ekonomi dan

PDRB per kapita lebih rendah dari angka rata -rata.

Kuadran 1V

Menggambarkan kabupaten/kota yang mempunyai laju pertumbuhan lebih
tinggi tetapi dengan PDRB per kapita yang lebih rendah dibandingkan
angka rata-rata. Berdasarkan tinggi rendahnya tingkat pertumbuhan ekonomi
dan PDRB per kapita dilihat dari posisinya terhadap garis rata-rata, dari
keempat kuadran tersebut wilayah - wilayah yang berada di kuadran |
menunjukkan wilayah yang berposisi paling ideal dalam pembangunan dan
sebaliknya, wilayah - wilayah yang berkedudukan di kuadran Il merupakan
wilayah yang berposisi perlunya peningkatan pembangunan secara rata — rata

(Badan Pusat Statistik sumatera selatan, 2017).
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Gambar 1.2 Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Sumatera SelatanMenurut
Kabupaten/kota Tahun 2015 (Persen)

Pertumbuhan  ekonomi kabupaten/kota tahun 2015  yangtertinggi
berada pada kisaran 7 (tujuh) persen, yaitu Kabupaten Muara Enim yang
tumbuh sebesar 7,62 persen. Pertumbuhan ekonomi terbesar kedua diraih
oleh Kabupaten OKU Timur yang tumbuh sebesar 6,82 persen. Selanjutnya
KotaLubuk Linggau menempati urutan ketiga dengan pertumbuhan sebesar

6,21persen (BPS Sumatera Selatan, 2015).



Tabel 1.3 PDRB Per Kapita Provinsi Sumatera Selatan Menurut
Kabupaten/Kota atas Dasar Harga Konstan Tahun 2010-2016 Dalam Jutaan

Rupiah
Tahun
Kabupaten/Kota 2010 2016
Ogan Komering Ulu 20.404.500 24.136.642
Ogan Komering llir 17.127.269 21.854.544
Muara Enim 39.249.081 53.956.811
Lahat 22.961.906 27.252.028
Musi Rawas 25.376.842 29.923.748
Musi Banyuasin 56.403.399 64.803.330
Banyuasin 16.369.714 20.989.349
Ogan Komering Ulu Selatan 11.469.930 14.204.329
Ogan Komering Ulu Timur 9.907.876 13.410.720
Ogan llir 11.536.546 15.516.569
Palembang 41.651.801 54.359.856
Prabumulih 18.502.482 25.549.751
Pagar Alam 11.581.833 14.591.289
Lubuk Linggau 12.837.731 16.356.979
Empat Lawang 10.355.650 12.839.526
Penukal Abab Lematang Ilir 18.307.216 21.570.966
Musi Rawas Utara 22.411.145 26.580.471
Provinsi Sumatera Selatan  366.454.921  457.896.908

(sumber: Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan, Sumsel Dalam Angka 2017)

Menurut data PDRB perkapita antar kabupaten/kota Provinsi Sumatera
Selatan tersebut terlihat terjadi peningkatan yang signifikan jumlah PDRB
perkapita antar kabupaten/kota di Provinsi Sumatera Selatan sepanjang tahun
2010 — 2016 yaitu dari tahun 2010 berjumlah 366.454.921 menjadi 457.896.908
pada tahun 2016. Dan kabupaten yang memiliki jumlah PDRB perkapita terbesar
yaitu Kabupaten Musi Banyuasin di antara kabupaten/kota lainnya yang
berjumlah 56.403.399 pada tahun 2010, kemudian meningkat menjadi 64.803.330
pada tahun 2016. Sedangkan Kabupaten OKU Timur menjadi jumlah PDRB

perkapita terendah jika dibandingkan dengan kabupaten/kota lainnya, Yyaitu
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berjumlah 9.907.876 pada tahun 2010 kemudian meningkatnya juga tidak terlalu

drastis yaitu berjumlah 13.410.720 pada tahun 2016.

Secara umum  posisi  relatif  perekonomian  kabupaten/kota
memperlihatkan kondisi perekonomian suatu kabupaten/kota  yang
dibandingkan dengan kondisi perekonomian kabupaten/kota lainnya.
Semakin tinggi nilai PDRB per kapita maka secara makro semakin besar
rata - rata ekonomi yang tercipta oleh setiap penduduk suatu daerah.
Nilai pertumbuhan dan PDRB per kapita Sumatera Selatan tersebut

menjadi  dasar pengkategorian sesuai dengan tipologi klassen.

Sumatera Selatan merupakan salah satu daerah yang maju jika dilihat dari
pertumbuhan ekonomi dan pendapatan perkapitanya. Maka akan dilihat
bagaimana pengaruh kemajuan daerah terhadap ketimpangan pembangunan

ekonomi antar Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Selatan

1.2 Rumusan Masalah
- Bagaimana pengaruh kemajuan daerah terhadap ketimpangan
pembangunan ekonomi antar Kabupaten/Kota di Provinsi
Sumatera Selatan ?
1.3 Tujuan Penelitian
- mengetahui pengaruh kemajuan daerah terhadap ketimpangan
pembangunan ekonomi antar Kabupaten/Kota di Provinsi

Sumatera Selatan.
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1.4 Manfaat penelitian

Manfaat Akademis/Teoritis:

- Sebagai bahan kajian, literature, atau referensi, yang bermanfaat bagi
para dosen dan mahasiswa dalam mengembangkan penelitian lebih
lanjut

Manfaat Praktis:

- Memberikan informasi yang lebih jelas untuk menyempurnakan
teori yang ada tentang masalah yang dibahas.
- Dapat menjadi referensi pengetahuan bagi kalangan pendidikan

maupun non pendidikan.
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